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Selamatiga tahun terakhir, Indonesia mengalami berbagai krisis yang sering disebut sebagai krisis multi-
dimensi. Krisis keuangan yang dimulai sgjak pertengahan tahun 1997 menyebabkan hancurnya usaha dan
kegiatan ekonomi. Y ang paling terkena dampaknya adalah kelompok masyarakat ekonomi bawah yang
kesgjahteraannya semakin tidak terjamin. Krisis keuangan ini kemudian diikuti oleh krisis sosial dan
keamanan yang ditandai dengan merebaknyatindak kekerasan di Maluku, Aceh, Papua dan daerah-daerah
lain. Pengamat politik dari Universitas Indonesia, Arbi Sanit bahkan menyebutkan bahwa Indonesia kini
mengalami krisis kepemimpinan. Sejak runtuhnya orde baru, pemimpin yang berkuasa (Habibie dan
Abdurrahman Wahid) tidak mampu mengimplementasikan kebijakan-kebijakan pemerintahan secara
optimal karenatidak cukup mendapat dukungan politik.

Y ang harus dilakukan oleh bangsa Indonesia adalah sesegera mungkin keluar dari krisis, dan salah satu
faktor yang penting untuk dicermati adalah pemilihan pemimpin yang dapat diterima bangsa Indonesia.
Relevan dengan kondisi krisis yang dialami bangsa Indonesia, peneliti tertarik untuk meneliti kemungkinan
penerimaan terhadap pemimpin karismatik yang salah satunya dikemukakan oleh Weber, seorang sosiolog
Jerman. Dalam teorinya, Weber (1947) menyatakan bahwa pemimpin karismatik mudah untuk muncul
dengan menawarkan ideide baru dan kondisi yang lebih baik. Masalalinya adalah apakah pemimpin
karismatik dapat diterima khususnya oleh mahasiswa sebagai golongan masyarakat yang terpelgar dan yang
sgjak tahun 1966 telah ikut menentukan jatuh bangunnya pemerintahan. Bila mahasiswa boleh memilih
langsung pemimpinnya, apakah mereka akan memilih tipe pemimpin karismatik? Dalam penelitian ini, yang
ingin didapatkan adalah gambaran pemilihan pemimpin tipe karismatik oleh mahasiswa. Seperti telah
disinggung di atas, karena pemimpin karismatik kemungkinan besar muncul di saat krisis, maka faktor krisis
digunakan dalam aat untuk mengukur pemilihan tipe kepemimpinan karismatik. Dalam Handbook of
Leadership (1990), Bass & Stogdill menyatakan bahwa pemimpin karismatik memiliki pengikut yang salah

satu karakteristiknya adalah menerima dominasi pemimpin. Jika dihubungkan dengan locus of control, maka

sikap tersebut dapat digolongkan sebagai locus of control eksternal. Locus of control (LOC) adalah
kecenderungan dari keyakinan individu bahwa hal-hal yang terjadi dalam hidupnya dikendalikan oleh
faktor-faktor di luar (eksternal) atau di dalam dirinya (internal) (Baron & Byme, 1994). Maka dalam
penelitian ini, yang jugaingin diketahui adalah apakah ada hubungan antara LOC dengan pemilihan tipe
kepemimpinan. Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dengan
menggunakan teknik kuesioner dan wawancara. Subyek penelitian ini seperti yang telah disinggung sedikit
di atas adalah mahasiswa strata-1. Penelitian kuantitatif dilakukan terhadap 50 subyek dan penelitian
kualitatif pada 4 subyek.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa dalam situasi krisis mahasiswa tidak memilih
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pemimpin karismatik, justru dalam situasi non-krisis mahasiswa memilih pemimpin karismatik. Dari
penelitian ini juga dapat disimpulkan bahwa pemilihan tipe pemimpin hanya mempunyai hubungan dengan
locus of control pada skala powerful others. Skala powerfid others adalah skala yang mengukur seberapa
besar seseorang percaya bahwa hidupnya dikendalikan oleh orang-orang yang mempunyai posisi lebih kuat
daripada dirinya (Levenson, dalam Robinson 1991).



